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LAMPIRAN 1 

DOKUMENTASI 

 

 

  

Gambar 1:  Pondok Pesantren Al-Anshar  Gambar 2: Kegiatan ceramah oleh  

Pinang Putih Puncak     Pemimpin Pondok Pesantren       

 

 

            

 Gambar 3: Proses Pembelajaran di Pondok Pesantren Al-Anshar Pinang Putih Puncak 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

            

Gambar 4: Wawancara Pemimpin Pondok   Gambar 5: Wawancara Wakil Pondok  

Pesantren Ustad Abdurrahman Tuanaya, Lc.  Pesantren Ustadzah Sumila Dewy Sukma  

      Pelupessy, S.Ag. 

 

 

           

Gambar 6: Wawancara Sekretaris Pondok  Gambar 7: Wawancara Ustadazah Pondok  

Pesantren Ustadzah Nurfika Waty Pelupessy, S.Pd. Pesantren Putri Aprilia Pellu, S.Pd.. 

 

 

 

 

 



 

 
 

                   
Gambar 8: Wawancara Ustadzah Pondok  Gambar  9: Wawancara Santriwati Pondok  

Pesantren, Ramija Ishak, S.Pd.   Pesantren, Fatimah Ibrahim. 

                  
Gambar 10: Wawancara Santriwati    Gambar 11: Wawancara Santriwati Pondok 

Pondok Pesantren, Aisyah Ridwan   Pesantren, Windi Mustafa. 

 

 

                               

    Gambar 12: Kegiatan ceramah di Kemenag Provinsi Maluku 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

LAMPIRAN 2 

PEDOMAN WAWANCARA  

KONSEP KEPEMIMPINAN KENABIAN DAN IMPLEMENTASINYA DI 

LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM: STUDI KASUS DI PONDOK 

PESANTREN AL-ANSHAR PINANG PUTIH PUNCAK, KECAMATAN 

SIRIMAU, KOTA AMBON. 

 

Nama Narasumber : 

Jabatan  : 

Hari/Tanggal  : 

Waktu   : 

 

Pertanyaan Untuk Pemimpin Pondok Pesantren 

1. Apa yang bapak pahami tentang kepemimpinan kenabian? 

2. Bagaimana bapak memahami dan menerapkan kepemimpian kenabian di 

pesantren ini terutama kegiatan sehari-hari pesantren? 

3. Bagaimana bapak menjalankan nilai-nilai kepemimpinan kenabian dalam 

kegiatan di pesantren ini? 

4. Bagaimana bapak menjalankan nilai-nilai keadilan di pesantren ini? 

5. Bagaimana bapak menilai keberhasilan implementasi nilai keadilan di 

pesantren? 

6. Apa tantangan terbesar dalam menerapkan nilai keadilan di pesantren dan 

bagaimana bapak mengatasinya? 

7. Bagaimana bapak menjalankan nilai empati di pondok pesantren? 

8. Bagaimana bapak menjalankan transparansi dalam pengelolaan pesantren ini? 

9. Apa tantangan terbesar dalam menerapkan transparansi di pesantren dan 

bagaimana bapak mengatasinya? 

10. Bagaimana bapak menjalankan nilai kejujuran di pesantren ini? 

11. Apakah ada metode khusus yang bapak gunakan untuk mengajarkan 

kejujuran kepada para santriwati? 

12. Bagaimana bapak mengembangkan nilai-nilai kepemimpinan kenabian 

kepada santri agar santri memiliki jiwa kepemimpinan yang dicontohkan oleh 

Rasulullah SAW? 

13. Apakah para ustazah selalu dilibatkan dalam penerapan konsep kemepimpian 

kenabian di pesantren ini? Bagaimana bapak melibatkan mereka? 

14. Bagaimana pondok pesantren menjalankan kepemimpinan kenabian kepada 

santri? 

15. Bagaimana bapak menerapkan dan menjalankan kepemimpinan kenabian di 

pesanten ini terutama dalam hal Shidiq (kejujuran) agar menjadi contoh 

teladan bagi santri sehingga menjadikan santri pribadi yang lebih baik? 



 

 
 

16. Bagaimana bapak menerapkan dan menjalankan kepemimpinan kenabian di 

pesantren ini terutama dalam hal Amanah (kepercayaan) kepada para 

komunitas pesantren dalam hal ini, ustad/ustazah dan santri? 

17. Bagaimana bapak menerapkan dan menjalankan kepemimpinan kenabian di 

pesantren ini terutama dalam hal Tabligh (penyampaian) dalam hal ini 

menyampaikan ajaran Islam kepada para santri? 

18. Bagaimana bapak menerapkan dan menjalankan kepemimpinan kenabian di 

pesantren ini terutama dalam hal Fathonah (kecerdasan)? Terutama dalam 

proses pengambilan keputusan atau kebijakan di pesantren? 

 



 
 

PEDOMAN WAWANCARA  

KONSEP KEPEMIMPINAN KENABIAN DAN IMPLEMENTASINYA DI 

LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM: STUDI KASUS DI PONDOK 

PESANTREN AL-ANSHAR PINANG PUTIH PUNCAK, KECAMATAN 

SIRIMAU, KOTA AMBON. 

 

Nama Narasumber : 

Jabatan  : 

Hari/Tanggal  : 

Waktu   : 

 

Pertanyaan Untuk Wakil Pondok Pesantren 

1. Bagaimana konsep kepemimpinan kenabian yang dijalankan di pesantren ini 

terutama dalam kegiatan sehari-hari pesantren? 

2. Bagaimana pondok pesantren menjalankan dan menerapkan nilai-nilai 

kepemimpinan kenabian dalam kegiatan di pesantren ini? 

3. Apakah pemimpin pondok pesantren selalu melibatkan ustazah dalam 

menerapkan kepemimpinan kenabian di pesantren ini? Bagaimana beliau 

melibatkan mereka? 

4. Bagaimana pemimpin podok pesantren menerapkan kepemimpinan kenabian di 

pesantren ini terutama dalam hal Shidiq (Kejujuran)? Apakah beliau sering 

menunjukkan contoh yang baik dalam hal ini jujur pada pesantren ini? 

5. Bagaimana pemimpin pondok pesantren menerapkan kepemimpinan kenabian 

di pesantren ini terutama dalam hal Amanah (Kepercayaan)? Apakah beliau 

sering membangun dan menunjukan rasa kepercayaan kepada para komunitas 

pesantren ini? 

6. Bagaimana pemimpin pondok pesantren menerapkan kepemimpinan kenabian 

di pesantren ini terutama dalam hal Tabligh (Penyampaian)? Apakah beliau 

sering menyampaikan ajaran Islam kepada para santri? 

7. Bagaimana pemimpin pondok pesantren menerapkan kepemimpinan kenabian 

di pesantren ini terutama dalam hal Fathonah (Kecerdasan)? Apakah beliau 

sering mengambil keputusan yang bijak untuk kemanjuan pesantren dan santri? 

8. Apakah pemimpin pondok pesantren melibatkan ustazah dalam proses 

pengambilan keputusan demi kamajuan pesantren dan santri? Bagaimana 

beliau melibatkan ustazah dalam hal tersebut? 

 

 

 



 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA  

KONSEP KEPEMIMPINAN KENABIAN DAN IMPLEMENTASINYA DI 

LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM: STUDI KASUS DI PONDOK 

PESANTREN AL-ANSHAR PINANG PUTIH PUNCAK, KECAMATAN 

SIRIMAU, KOTA AMBON. 

 

Nama Narasumber : 

Jabatan  : 

Hari/Tanggal  : 

Waktu   : 

Pertanyaan Untuk Sekretaris pondok Pesantren 

1. Bagaimana kepemimpinan kenabian dijalankan di pesantren ini terutama dalam 

kegiatan sehari-hari pesantren? 

2. Bagaimana pondok pesantren menjalankan dan menerapkan nilai-nilai 

kepemimpinan kenabian dalam kegiatan di pesantren ini? 

3. Apakah pemimpin pondok pesantren selalu melibatkan ustazah dalam 

menjalankan dan menerapkan kepemimpinan kenabian di pesantren? 

bagaimana beliau melibatkan mereka dalam hal tersebut? 

4. Bagaimana pemimpin pondok pesantren menerapkan dan menjalankan 

kepemimpinan kenabian di pesantren terutama dalam hal Shidiq (Kejujuran)? 

Apakah beliau sering menunjukan sifat jujur pada pesantren ini? 

5. Bagaimana pemimpin pondok pesantren menerapkan dan menjalankan 

kepemimpinan kenabian di pesantren ini terutama dalam hal Amanah 

(Kepercayaan)? Apakah beliau sering membangun dan menunjukan rasa 

kepercayaan kepada para komunitas pesantren ini? 

6. Bagaimana pemimpin pondok pesantren menerapkan dan menjalankan 

kepemimpinan kenabian di pesantren ini terutama dalam hal Tabligh 

(Penyampaian)? Apakah beliau sering menyampaikan ajaran Islam kepada para 

santri? 

7. Bagaimana pemimpin pondok pesantren menerapkan dan menjalankan 

kepemimpinan kenabian di pesantren ini terutama dalam hal Fathonah 

(Kecerdasan), apakah beliau sering mengambil keputusan yang bijak untuk 

kemanjuan pesantren dan santri? 

8. Apakah pemimpin pondok pesantren melibatkan ustazah dalam proses 

pengambilan keputusan demi kamajuan pesantren dan santri? Bagaimana 

beliau melibatkan ustazah dalam hal tersebut? 

 

 

 



 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA  

KONSEP KEPEMIMPINAN KENABIAN DAN IMPLEMENTASINYA DI 

LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM: STUDI KASUS DI PONDOK 

PESANTREN AL-ANSHAR PINANG PUTIH PUNCAK, KECAMATAN 

SIRIMAU, KOTA AMBON. 

 

Nama Narasumber : 

Jabatan  : 

Hari/Tanggal  : 

Waktu   : 

Pertanyaan Untuk Ustazah Pondok Pesantren 

1. Bagaimana kepemimpinan kenabian yang dijalankan di pesantren ini terutama 

dalam kegiatan sehari-hari pesantren? 

2. Bagaimana pondok pesantren menjalankan dan menerapkan nilai-nilai 

kepemimpinan kenabian dalam kegiatan di pesantren ini? 

3. Apakah pemimpin pondok pesantren selalu melibatkan ustazah dalam 

menerapkan kepemimpinan kenabian di pesantren? bagaimana keterlibatan 

ustazah dalam hal tersebut? 

4. Bagaimana pemimpin pondok pesantren menerapkan dan menjalankan 

kepemimpinan kenabian di pesantren terutama dalam hal Shidiq (Kejujuran)? 

Apakah beliau sering menunjukan sifat jujur pada pesantren ini? 

5. Bagaimana pemimpin pondok pesantren menerapkan dan menjalankan 

kepemimpinan kenabian di pesantren ini terutama dalam hal Amanah 

(Kepercayaan)? Apakah beliau sering membangun dan menunjukan rasa 

kepercayaan kepada para komunitas pesantren ini? 

6. Bagaimana pemimpin pondok pesantren menerapkan kepemimpinan kenabian 

di pesantren ini terutama dalam hal Tabligh (Penyampaian)? Apakah beliau 

sering menyampaikan ajaran Islam kepada para santri? 

7. Bagaimana pemimpin pondok pesantren menerapkan kepemimpinan kenabian 

di pesantren ini terutama dalam hal Fathonah (Kecerdasan), apakah beliau 

sering mengambil keputusan yang bijak untuk kemanjuan pesantren dan santri? 

8. Apakah pemimpin pondok pesantren melibatkan ustazah dalam proses 

pengambilan keputusan demi kamajuan pesantren dan santri? Bagaimana 

beliau melibatkan ustazah dalam hal tersebut? 

 

 

 

 

 



 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA  

KONSEP KEPEMIMPINAN KENABIAN DAN IMPLEMENTASINYA DI 

LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM: STUDI KASUS DI PONDOK 

PESANTREN AL-ANSHAR PINANG PUTIH PUNCAK, KECAMATAN 

SIRIMAU, KOTA AMBON. 

 

Nama Narasumber :  

Jabatan  :  

Hari/Tanggal  :  

Waktu   :  

 

Pertanyaan Untuk Santriwati Pondok Pesantren 

1. Bagaimana anda melihat sifat shidiq (kejujuran) yang diterapkan oleh 

pemimpin pondok pesantren? 

2. Bagaimana sifat shidiq (kejujuran) kyai mempengaruhi lingkungan dan nilai-

nilai pesantren? 

3. Bagaimana anda melihat sifat amanah (kepercayaan) yang diterapkan oleh 

pemimpin pondok pesantren? 

4. Bagaimana implementasi sifat amanah (kepercayaan) kyai mempengaruhi 

lingkungan dan nilai-nilai di pesantren? 

5. Bagaimana anda melihat sifat tabligh (penyampaian) yang diterapkan oleh 

pemimpin pondok pesantren? 

6. Bagaimana implementasi sifat tabligh (penyampaian) kyai mempengaruhi 

lingkungan dan nilai-nilai di pesantren? 

7. Bagaimana anda melihat sifat fathonah (kecerdasan) yang diterapkan oleh 

pemimpin pondok pesantren? 

8. Bagaimana implementasi sifat fathonah (kecerdasan) kyai mempengaruhi 

lingkungan dan nilai-nilai di pesantren? 

 

  



 

 
 

LAMPIRAN 3 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA PEMIMPIN PONDOK PESANTREN 

AL-ANSHAR PINANG PUTIH PUNCAK 

 

Nama Narasumber : Ustad Abdurrahman Tuanaya, Lc. 

Jabatan  : Pemimpin Pesantren Al-Anshar Pinang Putih puncak  

Hari/Tanggal  : Senin, 25 Maret 2024 

Waktu   : 10:00 WIT- Selesai 

1. Peneliti :  Apa yang bapak pahami tentang kepemimpinan kenabian? 

Narasummber :  Menurut saya kepemimpinan kenabian ialah 

kepemimpinan yang didasarkan pada prinsip-prinsip moral 

dan spritual yang diinspirasi oleh para nabi contohnya 

Rasulullah SAW, ini mencakup aspek-aspek seperti 

kejujuran, kecerdasan, adil, amanah dan lain-lain. 

2. Peneliti : Bagaimana bapak memahami dan menjalankan 

kepemimpinan kenabian di pesantren ini, terutama 

kegiatan sehari-hari pesantren? 

Narasumber : Di pondok pesantren ini, kami mengutamakan teladan 

sebagai prinsip utama, saya selalu berusaha menjadi 

contoh yang baik bagi para santri dalam menjalankan 

ajaran agama dan etika Islam. Selain itu kami juga aktif 

dalam pembinaan karater para santri dengan memberikan 

pengajaran, keadilan, kebaikan, kejujuran dan lain-lain 

berdasarkan ajaran Nabi 

3. Peneliti : Bagaimana bapak menjalankan nilai-nilai Islam kepada 

santri dan menerapkan kepemimpinan kenabian dalam 

kegiatan di pesantren ini? 

Narasumber :  Di pondok pesantren ini, kami mengutamakan nilai-nilai 

Islam sebagai prinsip utama, saya selalu berusaha menjadi 

contoh yang baik bagi para santri dalam menjalankan 

ajaran agama dan etika Islam. Saya selalu berusaha 

menjalankan nilai-nilai tersebut dengan mempraktikkan 

setiap nilai-nilai seperti kejujuran, keadilan empati serta 

teladan. Terkait dengan nilai keadilan yaitu kami 

menerapkan kebaikan dan keadilan bagi seluruh 

komunitas pesantren dan dapat mengambil keputusan yang 

adil dan memperhatikan kepetingan bersama. Kedua 

terkait dengan nilai kejujuran yaitu kami menerapkan 

sikap jujur terhadap para santri guna meningkatkan sikap 

kejujuran mereka. Ketiga nilai teladan yaitu kami 



 

 
 

menerapkan nilai ini kepada para santri agar mereka dapat 

mempraktikkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan 

sehari-hari mereka. Keempat empati yaitu guna para santri 

dapat menjadi pribadi yang lebih baik. 

4. Peneliti : Bagaimana bapak menjalankan nilai keadilan di pondok 

pesantren? 

Narasumber : Keadilan merupakan nilai fundamental dalam Islam yang 

harus diimplementasikan dalam setiap aspek kehidupan 

pesantren. ada beberapa nilai keadilan yang kami jalankan 

salah satunya dengan pembagian tugas dan tanggung 

jawab. Para santriwati dan staf diberikan tugas dan 

tanggung jawab yang sesuai dengan kemampuan dan 

potensi mereka. Kami memastikan tidak ada diskriminasi 

dalam pembagian tugas ini baik berdasarkan usia dan latar 

belakang. 

5. Peneliti : Bagaimana bapak menilai keberhasilan implementasi nilai 

keadilan di pesantren? 

Narasumber : Kami menilai keberhasilan implementasi keadilan ini 

melalui beberapa aspek salah satunya dengan mengukur 

kepuasan santri dan staf melalui survei dan dialog rutin, 

kami mengukur tingkat kepuasan mereka terhadap 

kebijakan dan keputusan yang diambil di pesantren. 

6. Peneliti : Apa tantangan terbesar dalam menerapkan nilai keadilan 

di pesantren dan bagaimana bapak mengatasinya? 

Narasumber : Tantangan terbesar adalah memastikan bahwa setiap 

keputusan yang di ambil benar-benar mencerminkan 

keadilan dan tidak dipengaruhi oleh tekanan eksternal. 

Dan untuk mengatasinya kami membangun sistem 

transparansi dan lain-lain, artinya setiap keputusan yang 

dan kebijakan didokumentasikan dengan jelas dan 

diumumkan kepada seluruh santriwati dan staf. 

7. Peneliti : Bagaimana bapak menjalankan nilai empati di pondok 

pesantren? 

Narasumber : Di pondok pesantren kami sangat menekankan nilai 

empati sebagai bagian penting dalam pendidikan di 

pesantren. Kami menjalankan nilai empati melalui 

pendekatan personal yaitu kami selalu berusaha untuk 

mendekati santri, kami mengenal nama mereka, 

memahami latar belakang mereka dan berusaha 

mengetahui masalah yang mereka hadapi. 

8. Peneliti : Bagaimana bapak menjalankan transparansi dalam 

pengelolaan pesantren ini? 

Narasumber : Saya percaya bahwa transparansi adalah kunci untuk 

membangun kepercayaan dan mendukung pertumbuhan 

pesantren secara berkelanjutan. Ada beberapa transparansi 

yang kami terapkan salah satunya dengan transparansi 



 

 
 

keuangan dan administratif. Artinya kami memiliki 

kebijakan untuk menyusun laporan keuangan secara 

berkala dan menyediakan akses kepada semua pihak 

pesantren untuk memeriksanya. Laporan ini semua 

pemasukan dan pengeluaran yang terkait dengan biaya 

operasional dan lain-lain. Selain itu setiap kebijakan 

penting dan perubahan dalam struktur administratif kami 

umumkan kepada semua pihak pesanren termasuk 

santriwati melalui pertemuan rutin. 

9. Peneliti :  Apa tantangan terbesar dalam menerapkan transparansi di 

pesantren dan bagaimana mengatasinya? 

Narasumber : Tantangan utama adalah memastikan bahwa setiap 

informasi yang kami sampaikan benar-benar jelas dan 

dapat di akses oleh pihak pesantren. dan untuk mengatasi 

hal ini kami telah meningkatkan komunikasi terhadap 

semua pihak terkait melalui pertemuan rutin dan sesi tanya 

jawab. 

10. Peneliti : Bagaimana bapak menjalankan nilai kejujuran dalam 

keseharian di pesantren? 

Narasumber : Kami menjalankan nilai kejujuran melalui contoh 

langsung dan praktik sehari-hari, misalnya setiap bulan 

kami mengadakan rapat terbuka untuk membahas 

keuangan pesantren. semua santriwati dapat melihat 

laporan keuangan pesantren sehingga mereka tau tidak ada 

yang disembunyikan. Transparansi ini mengajarkan bahwa 

kejujuran harus diterapkan dalam segala hal termasuk 

dalam pengelolaan pesantren. 

11. Peneliti : Apakah ada metode khusus yang bapak gunakan untuk 

mengajarkan kejujuran kepada santriwati? 

Narasumber : Salah satu metode yang kami gunakan adalah melalui 

cerita dan kisah-kisah teladan dari al-qur’an dan hadits. 

12. Peneliti : Bagaimana bapak mengembangkan nilai – nilai  dan 

prinsip kepemimpinan kenabian kepada santri agar para 

santri memiliki jiwa kepemimpinan yang dicontohkan oleh 

Rasulullah SAW?  

Narasumber : Yaitu saya selalu terlibat dalam kegiatan pembelajaran 

ataupun kegiatan keagamaan, kami selalu aktif dalam 

mengembangkan kepemimpinan kenabian kepada para 

santri dengan menyuruh perkara yang baik, mengajari, 

mendidik dan membimbing para santri disini agar menjadi 

pribadi yang lebih baik 

13. Peneliti : Apakah para ustad/usatazah selalu dilibatkan dalam 

menjalankan konsep kepemimpinan kenabian di pesantren 

ini? Bagaimana bapak melibatkan mereka? 

Narasumber : Keterlibatan ustad/ustazah dalam menjalankan peran 

kepemimpinan kenabian sangtalah penting karena mereka 



 

 
 

kan adalah bagian dari komunitas pesantren. biasanya 

mereka terlibat pada kegiatan pembelajaran atau kegiatan 

kegamaan dipesantren dan lain-lain. jadi para 

ustad/ustazah memiliki peran penting dalam memberikan 

pendidikan agama dan moral kepada santri sehingga para 

santri kan mereka dapat menerapkan pendidikan agama 

yang telah mereka dapat kedalam diri mereka 

14. Peneliti : Bagaimana pondok pesantren menjalankan kepemimpinan 

kenabian kepada para santri?  

Narasumber : Pondok pesantren secara perlahan telah menjalankan 

kepemimpinan kenabian kepada para santri melalui 

pendidikan dan pembinaan, memberikan contoh teladan, 

dan mengadakan kegiatan kegamaan yaitu pondok 

pesantren memberikan penekanan besar pada pendidikan 

agama dan akhlak kepada para santri dan memastikan 

bahwa nilai-nilai kepemimpinan kenabian seperti 

kejujuran, keadilan, dan belas kasih diajarkan secara 

teratur dalam kehidupan sehari-hari 

15. Peneliti : Bagaimana bapak menerapkan dan menjalankan 

kepemimpinan kenabian di pesantren ini terutama dalam 

hal Shidiq (kejujuran) agar menjadi contoh teladan bagi 

santri sehingga menjadikan santri pribadi yang lebih baik? 

Narasumber :  Bagi saya menjadi seorang pemimpin bukanlah hal yang 

dibilang gampang, kerena menjadi seorang pemimpin 

membutuhkan yang namanya strategi terutama dalam 

meningkatkan rasa kepercayaan terhadap seluruh warga 

pesantren. oleh sebab itu bagi saya kejujuran merupakan 

modal utama. Maka dari itu saya selalu besikap jujur, 

terbuka dan transaparan terhadap sesuatu yang berkaitan 

dengan pesantren. selain itu kejujuran saya selalu 

tanamkan dimulai kediri sendiri baru kemudian kewarga 

pesantren karena kita tidak dapat memerintahkan yang 

demikian kepada orang lain kalau diri kita sendiri masih 

belum mampu untuk melakukanya. Kita juga sudah 

memiliki modal kejujuran seperti selalu transparansi 

keuangan kepada warga pesantren dan selalu transparansi 

tehadap semua hal yang berkaitan dengan pondok 

pesantren. sebab bagi saya sangat penting menerapkan 

sifat kejujuran karena dapat mempengaruhi orang lain dan 

juga dapat menjadi contoh yang baik bagi para santri, 

apalagi kita sebagai seorang pemimpin udah pasti menjadi 

panutan bagi semua orang yg kita pimpin makanya kita 

harus selalu bersikap jujur terhadap sesama manuisa. 

16. Peneliti : Bagaimana bapak menerapkan dan menjalankan 

kepemimpinan kenabian di pesantren ini terutama dalam 



 

 
 

hal Amanah (Kepercayaan) kepada para komunitas 

pesantren dalam ini ustad/ustazah dan santri? 

Narasumber :  Saya selalu menetapkan sifat amanah dengan memberikan 

teladan baik dalam menjalankan tanggung jawab sebagai 

mana mestinya, transparan dalam segala keputusan dan 

tindakan, menghormati kepercayaan yang diberikan serta 

mengutamakan kepentingan bersama di atas kepentingan 

pribadi. Contohnya selalu transparan dalam mengelola 

keuangan pesantren, mengkomunikasikan keputusan dan 

kebijakan dengan jelas kepada semua pihak terkait, serta 

mengutamakan kepentingan pendidikan dan kesejahteraan 

santri. 

17. Peneliti : Bagaimana bapak menerapkan dan menjalankan 

kepemimpinan kenabian di pesantren ini terutama dalam 

hal Tabligh (Penyampaian) dalam hal ini menyampaikan 

ajaran Islam kepada para santri? 

Narasumber : Sebagai pimpinan pondok pesantren ini, saya selalu 

berupaya  menjadi teladan bagi para santri dalam 

menjalankan ajaran Islam. Saya mengedepankan sikap 

jujur dan kepedulian sosial dalam  kehidupan sehari-hari 

dengan para santri dan masyarakat sekitar. Selain itu saya 

aktif dalam kegiatan dakwah dan pengajaran agama Islam 

seperti memberikan ceramah kepada santri dan kegiatan 

sosial lainnya 

18. Peneliti  :  Bagaimana bapak menerapkan dan menjalankan 

kepemimpinan kenabian di pesantren ini terutama dalam 

hal Fathonah (kecerdasan), terutama dalam proses 

pengambilan keputusan atau kebijakan dipesantren? 

Narasumber : Sebagai pimpinan pondok pesantren, kami senantiasa 

berusaha mengambil keputusan yang bijak untuk 

kepentingan jangka panjang pesantren. kami melakukan 

analisis terhadap berbagai masalah yang dihadapi 

pesantren baik dari segi pendidikan, keuangan maupun 

administrasi serta mempertimbangkan dampak dan 

konsekuensi dari setiap keputusan yang di ambil serta 

melakukan evaluasi terhadap implementasi keputusan 

yang telah diambil dan siap untuk dikoreksi jika 

diperlukan. Selain itu kami juga berupaya membangun 

hubungan yang baik dengan stakeholder internal dan 

eksternal pesantren 

 

 

 

 



 

 
 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA WAKIL PONDOK PESANTREN AL-

ANSHAR PINANG PUTIH PUNCAK 

 

Nama Narasumber : Sumila Dewi Sukma Palupessy, S.Ag. 

Jabatan  : Wakil Podok Pesantren Al-Anshar Pinang Putih Puncak 

Hari/Tanggal  : Rabu, 27 Maret 2024 

Waktu   : 14:00 WIT - Selesai 

 

1. Peneliti :   Bagaimana kepemimpinan kenabian yang dijalankan di  

 pesantren ini terutama kegiatan sehari-hari pesantren? 

Narasumber :  Sebagai orang yang memiliki tanggung jawab terhadap 

perkembangan pesantren dan santri, kami selalu berusaha 

untuk memberikan contoh yang baik dengan menerapkan 

atau mengajarkan nilai-nilai kebaikan, keadilan dan kasih 

sayang kepada para santri. Kami berusaha untuk menjadi 

teladan dalam kehidupan agama dan membimbing santri 

dalam memahami dan mengamalkan ajaran Islam. Selain 

itu kami juga selalu berusaha untuk mendengarkan dan 

merespon kebutuhan serta masalah santri sehingga kita 

bisa bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama 

2. Peneliti :  Bagaimana pondok pesantren menjalankan dan 

menerapkan nilai-nilai kepemimpinan kenabian dalam 

kegiatan di pesantren ini? 

Narasumber : Kami menjalankan nilai-nilai kepemimpinan kenabian 

melalui beberapa aspek seperti pendidikan karakter dan 

moral, kegiatan ibadah dan amalan harian dan lain-lain. 

3. Peneliti :  Apakah pemimpin pondok pesantren selalu melibatkan 

ustazah dalam menjalankan dan menerapkan 

kepemimpinan kenabian di pesantren ini? Bagaimana 

beliau melibatkan mereka? 

Narasumber :  Ya, pemimpin pondok pesantren sering melibatkan ustazah 

dalam menjalankan kepemimpinan kenabian pada para 

santri, bahkan saya juga ikut terlibat dalam hal itu. Karena 

bagi saya itu sangat penting untuk di terapkan pada para 

santri disini. 

4. Peneliti :  Bagaimana pemimpin pondok pesantren menerapkan dan 

menjalankan kepemimpinan kenabian di pesantren ini 

terutama dalam hal Shidiq (Kejujuran)? Apakah beliau 

sering menunjukkan contoh yang baik dalam hal ini jujur 

pada pesantren ini? 

Narasumber :  Ya, bagi saya beliau termasuk orang yang jujur baik dalam 

hal perkatan dan perbuatan belilau pada pesantren ini. 



 

 
 

Beliau juga sering mengajarkan betapa pentingnya 

menanamkan sifat jujur ke diri sendiri dan biasanya beliau 

samapaikan itu disaat pembalajaran atau ceramah.  

5. Peneliti  : Bagaimana pemimpin pondok pesantren menerapkan dan 

menjalankan kepemimpinan kenabian di pesantren ini 

terutama dalam hal Amanah (Kepercayaan)? Apakah 

beliau sering menunjukkan dan membangun rasa 

kepercayaan pada komunitas pesantren ini? 

Narasumber :  Dalam menjalankan sifat amanah, bagi saya beliau sudah 

melakukan itu. Beliau sudah menunjukkan kesungguhan 

dalam menjalankan tanggung jawabnya, karena setiap kali 

ada intruksi atau informasi dari atasan beliau segera 

bertindak untuk menyelesaikannya. Jelas bahwa beliau 

telah mengedepankan prinsip amanah dalam tindakannya 

6. Peneliti : Bagaimana pemimpin pondok pesantren menerapkan dan 

menjalankan kepemimpinan kenabian di pesantren ini 

terutama dalam hal Tabligh (Penyampaian)? Apakah 

beliau sering menyampaikan ajaran Islam kepada para 

santri? 

Narasumber :  Kalau untuk sifat tabligh sejauh ini yang saya lihat beliau 

sudah menerapkan itu, seperti beliau sering mengajarkan 

agama Islam kepada santri dan juga beliau mengisi acara-

acara kegamaan lainnya seperti ceramah dan lain-lain. 

7. Peneliti : Bagaimana pemimpin pondok pesantren menerapkan dan 

menjalankan kepemimpinan kenabian di pesantren ini 

terutama dalam hal Fathonah (Kecerdasan)? Apakah 

beliau sering mengambil keputusan yang bijak untuk 

kemajuan pesantren dan santri? 

Narasumber :  Selama ini beliau sudah mejalankan sifat fathonah di 

pondok pesantren, bagi beliau menjalankan sifat Fathonah 

di pondok pesantren adalah kunci untuk mencapai tujuan 

pendidikan Islam yang berkualitas 

8. Peneliti : Apakah pemimpin pondok pesantren  melibatkan ustazah 

dalam proses pengambilan keputusan demi kemajuan 

pesantren dan santri? Bagaimana beliau melibatkan 

ustazah dalam hal tersebut? 

Narasumber :  Sebagai wakil ketua, saya selalu dilibatkan dalam proses 

pengambilan keputusan di pesantren. saya sangat 

menghargai peran pimpinan utama dalam menjalankan 

sifat Fathonah di pesantren ini. Beliau adalah teladan bagi 

kita semua dalam berperilaku dan berpikir sesuai dengan 

ajaran Islam serta menjadi pengambil keputusan yang 

bijak untuk kemajuan pesantren. Sebagai wakil ketua, saya 

berusaha mendukung dan melengkapi visi dan misi yang 

telah di tetapkan oleh pimpinan.  

 



 

 
 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA SEKRETARIS PONDOK PESANTREN 

AL-ANSHAR PINANG PUTIH PUNCAK 

 

Nama Narasumber : Nurfika Waty Palupessy, S.Pd. 

Jabatan  : Sekretaris Podok Pesantren Al-Anshar Pinang Putih Puncak 

Hari/Tanggal  : Selasa, 26 Maret 2024 

Waktu   : 11:00 WIT - Selesai 

 

1. Peneliti : Bagaimana kepemimpinan kenabian yang dijalankan di 

pesantren ini terutama kegiatan sehari-hari pesantren? 

Narasumber : kalau berbicara terkait kepemimpinan kenabian di 

pesantren, kami menjalankan nilai-nilai itu dengan cara 

pembiasaan ibadah rutin seperti sholat berjamaah, dzikir, 

dan kegiatan-kegiatan lainnya. 

2. Peneliti :  Bagaimana pondok pesantren menjalankan dan 

menerapkan nilai-nilai kepemimpinan kenabian dalam 

kegiatan di pesantren ini? 

Narasumber :  Biasanya nilai-nilai itu kami jalankan dengan memberikan 

pendidikan karakter seperti mengajarkan pentingnya 

kejujuran, keadilan dan lain sebagainya. 

3. Peneliti :  Apakah pemimpin pondok pesantren selalu melibatkan 

ustad/ustazah dalam menjalankan dan menerapkan 

kepemimpinan kenabian di pesantren ini? Bagaimana 

beliau melibatkan mereka dalam hal tersebut? 

Narasumber : Ya, beliau sering kali melibatkan ustazah dalam 

menjalankan kepemimpinan kenabian di pesantren melalui 

kegiatan-kegiatan pembelajaran. 

4. Peneliti :  Bagaimana pemimpin pondok pesantren menerapkan dan 

menjalankan kepemimpinan kenabian di pesantren ini 

terutama dalam hal Shidiq (Kejujuran)? Apakah beliau 

sering menunjukkan sifat jujur pada pesantren ini? 

Narasumber :  saya tidak dapat memastikan untuk mengetahui sejauh 

mana kejujuran seseorang, karena memang kejujuran 

adalah sesuatu yang hanya bisa dinilai oleh individu itu 

sendiri. Namun, dari apa yang saya ketahui tentang 

pimpinan pondok pesantren ini, beliau telah menunjukkan 

komitmen untuk menerapkan prinsip kejujuran 

5. Peneliti  : Bagaimana pemimpin pondok pesantren menerapkan dan 

menjalankan kepemimpinan kenabian di pesantren ini 

terutama dalam hal Amanah (Kepercayaan)? Apakah 

beliau sering menunjukkan dan membangun rasa 

kepercayaan pada komunitas pesantren ini? 



 

 
 

Narasumber :  Beliau telah melakukan tugasnya dengan baik sesuai 

dengan yang ditugaskan. Sebagai kepala pondok pesantren 

beliau telah berhasil memotivasi dan memberi inspirasi 

kepada kami dan juga para santri 

6. Peneliti : Bagaimana pemimpin pondok pesantren menerapkan dan 

menjalankan kepemimpinan kenabian di pesantren ini 

terutama dalam hal Tabligh (Penyampaian)? Apakah 

beliau sering menyampaikan ajaran Islam kepada para 

santri? 

Narasumber :  Selama kepemimpiannya beliau, saya melihat beliau selalu 

aktif disetiap kegiatan pembelajaran seperti memberikan 

nasehat atau bimbingan kepada para santri. Selain itu 

beliau juga aktif pada kegiatan keagamaan seperti 

ceramah, sholat berjamaah dengan para santri,  kajian 

hadits dan lain-lain. 

7. Peneliti : Bagaimana pemimpin pondok pesantren menerapkan dan 

menjalankan kepemimpinan kenabian di pesantren ini 

terutama dalam hal Fathonah (Kecerdasan)? Apakah 

beliau sering mengambil keputusan yang bijak untuk 

kemajuan pesantren dan santri? 

Narasumber : saya melihat bahwa pimpinan pondok pesantren telah 

menjalankan sifat fathonah di lingkungan pesantren ini, 

beliau adalah teladan yang menginspirasi bagi kami dan 

para santri dalam menjalankan nilai-nilai Islam 

dikehidupan sehari-hari. 

8. Peneliti : Apakah pemimpin pondok pesantren  melibatkan ustazah 

dalam proses pengambilan keputusan demi kemajuan 

pesantren dan santri? Bagaimana beliau melibatkan 

ustazah dalam hal tersebut? 

Narasumber :  Ya, saya juga selalu dilibatkan dalam proses pengambilan 

keputusan disetiap masalah baik masalah administrasi dan 

lain-lain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA USTAZAH PONDOK PESANTREN AL-

ANSHAR PINANG PUTIH PUNCAK 

 

Nama Narasumber : Putri Aprilia Pellu, S.Pd. 

Jabatan  : Ustazah Podok Pesantren Al-Anshar Pinang Putih Puncak 

Hari/Tanggal  : Kamis, 28 Maret 2024 

Waktu   : 10:00 WIT - Selesai 

 

1. Peneliti : Bagaimana kepemimpinan kenabian yang dijalankan di 

pesantren ini terutama kegiatan sehari-hari pesantren? 

Narasumber :  Biasannya kami menjalankan kepemimpinan kenabian di 

pesantren dengan cara mengintergrasikan nilai-nilai Islam 

seperti mengajak santri untuk sholat berjamaah, dzikir, dan 

lainnya. 

2. Peneliti :  Bagaimana pondok pesantren menjalankan dan 

menerapkan nilai-nilai kepemimpinan kenabian dalam 

kegiatan di pesantren ini? 

Narasumber : Kami menerapkan dan menjalankan nilai-nilai tersebut 

melalui kegiatan pembelajaran dan kegiatan keagamaan 

yang di jalankan di pesantren. 

3. Peneliti :  Apakah pemimpin pondok pesantren selalu melibatkan 

ustazah dalam menjalankan dan menerapkan 

kepemimpinan kenabian di pesantren ini? Bagaimana 

keterlibatan ustazah dalam hal tersebut? 

Narasumber : Ya, beliau sering melibatkan kami dalam hal tetsebut, 

seperti mengarahkan kami untuk selalu memeberikan 

contoh yang baik kepada santri. 

4. Peneliti :  Bagaimana pemimpin pondok pesantren menerapkan dan 

menjalankan kepemimpinan kenabian di pesantren ini 

terutama dalam hal Shidiq (Kejujuran)? Apakah beliau 

sering menunjukkan sifat jujur pada pesantren ini? 

Narasumber :  Pemimpin pondok pesantren disini itu kalau dalam hal 

kejujuran beliau memang selalu transparansi keuangan 

kepada kami terutama terkait anggaran untuk 

pembangunan pondok pesantren dan beliau sampaikan itu 

pada saat rapat 

5. Peneliti  : Bagaimana pemimpin pondok pesantren menerapkan dan 

menjalankan kepemimpinan kenabian di pesantren ini 

terutama dalam hal Amanah (Kepercayaan)? Apakah 

beliau sering menunjukkan dan membangun rasa 

kepercayaan pada komunitas pesantren ini? 



 

 
 

Narasumber : Pemimpin pondok pesantren sudah menerapkan sifat 

amanah, beliau selalu bertanggung jawab terhadap tugas 

yang di embannya. Selain itu beliau selalu terbuka dan 

transparansi tehadap keuangan dalam pengelolaan 

pesantren kepada kami melalui rapat tertentu 

6. Peneliti : Bagaimana pemimpin pondok pesantren menerapkan dan 

menjalankan kepemimpinan kenabian di pesantren ini 

terutama dalam hal Tabligh (Penyampaian)? Apakah 

beliau sering menyampaikan ajaran Islam kepada para 

santri? 

Narasumber :  Ya, beliau sering menyampaikan ajaran Islam pada santri, 

biasanya beliau lakukan itu pada kegiatan-kegiatan 

keagamaan yang di adakan di pesantren seperti ceramah 

dan kegiatan –kegiatan lainnya. 

7. Peneliti : Bagaimana pemimpin pondok pesantren menerapkan dan 

menjalankan kepemimpinan kenabian di pesantren ini 

terutama dalam hal Fathonah (Kecerdasan)? Apakah 

beliau sering mengambil keputusan yang bijak untuk 

kemajuan pesantren dan santri? 

Narasumber : saya melihat bahwa pimpinan pondok pesantren telah 

menjalankan sifat fathonah di lingkungan pesantren ini, 

beliau menjalankan dan menerapkan itu melalui 

pengambilan keputusan pada sesuatu yang berkaitan 

dengan pesantren. 

8. Peneliti : Apakah pemimpin pondok pesantren  melibatkan ustazah 

dalam proses pengambilan keputusan demi kemajuan 

pesantren dan santri? Bagaimana beliau melibatkan 

ustazah dalam hal tersebut? 

Narasumber : Ya, beliau sering melibatkan kami dalam hal tersebut, 

biasanya beliau melibatkan kami dengan mengajak kami 

secara langsung untuk ikut andil dalam proses 

pengambilan keputusan terkait dengan kemajuan 

pesantren. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA USTAZAH PONDOK PESANTREN AL-

ANSHAR PINANG PUTIH PUNCAK 

 

Nama Narasumber : Ramija Ishak, S.Pd. 

Jabatan  : Ustazah Podok Pesantren Al-Anshar Pinang Putih Puncak 

Hari/Tanggal  : Kamis, 01 April 2024 

Waktu   : 09:00 WIT - Selesai 

 

1. Peneliti : Bagaimana kepemimpinan kenabian yang dijalankan di 

pesantren ini terutama kegiatan sehari-hari pesantren? 

Narasumber :  Biasanya kami menjalankan hal tersebut melalui proses 

pembelajaran atau kegiatan keagamaan. Contohnya dzikir, 

ceramah, dan mengajak santri untuk sholat berjamaah dan 

lain-lain. 

2. Peneliti :  Bagaimana pondok pesantren menjalankan dan 

menerapkan nilai-nilai kepemimpinan kenabian dalam 

kegiatan di pesantren ini? 

Narasumber :  Kami menerapkan dan menjalankan itu melalui pembinaan 

karakter, kegiatan ibadah dan amalan harian seperti dzikir, 

puasa dan lain sebagainya dan dilaksanakan secara rutin 

dan disiplin. 

3. Peneliti :  Apakah pemimpin pondok pesantren selalu melibatkan 

ustazah dalam menjalankan dan menerapkan 

kepemimpinan kenabian di pesantren ini? Bagaimana 

keterlibatan ustazah dalam hal tersebut? 

Narasumber :  Ya, kami memang selalu terlibat dalam menjalankan dan 

menerapkan kepemimpinan kenabian pada para santri, 

karena menurut kami itu sangat penting dalam membina 

santri untuk menjadi pribadi yang baik. Hal itu kami 

lakukan pada saat pembelajaran atau kegiatan-kegiatan 

lainnya 

4. Peneliti :  Bagaimana pemimpin pondok pesantren menerapkan dan 

menjalankan kepemimpinan kenabian di pesantren ini 

terutama dalam hal Shidiq (Kejujuran)? Apakah beliau 

sering menunjukkan sifat jujur pada pesantren ini? 

Narasumber :  Ya, beliau memang selalu transparansi keuangan kepada 

kami, beliau juga memiliki peran penting bagi pondok 

pesantren, selalu meberikan contoh yang baik kepada para 

santri terutama tekait dengan kejujuran. Beliau sering 

menyampaikan betapa pentingnya menanamkan sifat jujur 

kepada seluruh warga pesantren 



 

 
 

5. Peneliti  : Bagaimana pemimpin pondok pesantren menerapkan dan 

menjalankan kepemimpinan kenabian di pesantren ini 

terutama dalam hal Amanah (Kepercayaan)? Apakah 

beliau sering menunjukkan dan membangun rasa 

kepercayaan pada komunitas pesantren ini? 

Narasumber :  Pemimpin pondok pesantren menjalankan sifat amanah 

dengan memberikan teladan dan contok yang baik pada 

kami dan santri, serta transparansi terkait keuangan 

pesantren. 

6. Peneliti : Bagaimana pemimpin pondok pesantren menerapkan dan 

menjalankan kepemimpinan kenabian di pesantren ini 

terutama dalam hal Tabligh (Penyampaian)? Apakah 

beliau sering menyampaikan ajaran Islam kepada para 

santri? 

Narasumber :  Ya, beliu memang sering mengisi kegiatan dakwah dan 

pengajaran agama Islam di pesantren seperti ceramah dan 

lain- lain. Beliau juga sering memotivasi para pengajar dan 

juga santri  untuk aktif dalam kegiatan dakwah dan 

pengajaran 

7. Peneliti : Bagaimana pemimpin pondok pesantren menerapkan dan 

menjalankan kepemimpinan kenabian di pesantren ini 

terutama dalam hal Fathonah (Kecerdasan)? Apakah 

beliau sering mengambil keputusan yang bijak untuk 

kemajuan pesantren dan santri? 

Narasumber : Biasanya beliau menjalankan itu melalu proses 

pengambilan keputusan yang di lakukan bersama untuk 

kemajuan pesantren. dan menurut saya beliau termasuk 

orang yang bijak dalam mengambil keputusan seperti 

ketika ada masalah-masalah anatara santri dan lain-lain. 

8. Peneliti : Apakah pemimpin pondok pesantren  melibatkan ustazah 

dalam proses pengambilan keputusan demi kemajuan 

pesantren dan santri? Bagaimana beliau melibatkan 

ustazah dalam hal tersebut? 

Narasumber :  Ya, beliau selalu melibatkan kami dalam menyelesaikan 

masalah dan proses pengambilan keputusan. Hal itu 

dilakukan agar tidak ada kekeliruan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 
 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA  

KONSEP KEPEMIMPINAN KENABIAN DAN IMPLEMENTASINYA DI 

LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM: STUDI KASUS DI PONDOK 

PESANTREN AL-ANSHAR PINANG PUTIH PUNCAK, KECAMATAN 

SIRIMAU, KOTA AMBON. 

 

Nama Narasumber : Aisyah Ridwan 

Jabatan  : Santriwati 

Hari/Tanggal  : Kamis, 14 Juni 2024 

Waktu   : 11:55 WIT-Selesai 

 

1. Peneliti : Bagaimana anda melihat sifat shidiq (kejujuran) yang 

diterapkan oleh pemimpin pondok pesantren? 

 Narasumber : Kyai adalah sosok yang baik, jujur, dan transparan beliau 

mengajarkan kepada kami pentingnya berbicara yang jujur 

dan tidak menyembunyikan kebenaran. Beliau selalu jujur 

dalam berbagai hal baik itu terkait dengan kegiatan 

pesantren, pengelolaan dana atau masalah yang timbul 

diantara kami. Ini membuat kami merasa percaya terhadap 

beliau sebagai pemimpin sekaligus memotivasi kami agar 

selalu bersikap jujur. 

2. Peneliti : Bagaimana sifat shidiq (kejujuran) kyai mempengaruhi 

lingkungan dan nilai-nilai pesantren? 

 Narasumber : Menurut saya sifat kejujuran kyai membuat lingkungan 

pesantren jadi lebih terbuka dan adil. Kami sebagai 

santriwati belajar untuk tidak menyembunyikan masalah 

atau melakukan hal-hal yang tidak jujur karena kami 

melihat contoh yang baik dari beliau. Hal ini juga 

mengajarkan kami untuk selalau berbicara jujur dalam 

semua hal yang kami lakukan baik di dalam maupun di luar 

pesantren. 

3. Peneliti : Bagaimana anda melihat sifat amanah (kepercayaan) yang 

diterapkan oleh pemimpin pondok pesantren? 

 Narasumber : Saya melihat kyai sangat amanah dalam menjalankan 

tugasnya, beliau selalu menjaga kepercayaan yang diberikan 

oleh kami dan ustadzah. Contohnya ketika ada donasi yang 

masuk beliau selalu transparan dalam mengelolanya, kami 

sering diberi tahu berapa jumlah dana yang masuk dan 

bagaimana penggunaanya. 

4. Peneliti : Bagaimana implementasi sifat amanah (kepercayaan) kyai  

mempengaruhi  lingkungan dan nilai-nilai pesantren? 



 

 
 

 Narasumber : Dengan adanya sifat amanah yang diterapkan oleh kyai 

kami merasa lebih tenang dan percaya. Kami yakin bahwa 

segala kebijakan dan keputusan yang diambil selalu untuk 

kebaikan kami bersama. 

5. Peneliti : Bagaimana anda melihat sifat tabligh (penyampaian) yang 

diterapkan oleh pemimpin pondok pesantren? 

 Narasumber : Kyai merupakan sosok yang komunikatif dan selalu 

berusaha menyampaikan informasi dengan jelas dan tepat. 

Beliau selalu memastikan bahwa kami mengerti pesan yang 

disampaikan. 

6. Peneliti : Bagaimana implementasi sifat tabligh (penyampaian) kyai   

mempengaruhi  lingkungan dan nilai-nilai pesantren? 

 Narasumber : Dengan adanya sifat tabligh ini komunikasi antara 

santiwati, ustadzah dan kyai menjadi sangat baik. Sifat 

tabligh yang kyai terapkan membuat kami termotivasi untuk 

aktif berdakwah dan menyebarkan ajaran Islam. Kami 

belajar untuk berkomunikasi dengan baik kepada orang lain. 

7 Peneliti : Bagaimana anda melihat sifat fathonah (kecerdasan) yang 

diterapkan oleh pemimpin pondok pesantren? 

 Narasumber : Kyai adalah sosok yang mendorong kami untuk terus 

mencari ilmu yang mendalam. Beliau sering kali 

memberikan ceramah yang mendalam dan relevan dengan 

kondisi masa kini. 

8 Peneliti : Bagaimana implementasi sifat fathonah (kecerdasan) kyai   

mempengaruhi  lingkungan dan nilai-nilai pesantren? 

 Narasumber : Sifat fathonah yang kyai terapkan menginspirasi kami untuk 

tidak hanya memahami ajaran agama secara teori tetapi juga 

menerapkannya dikehidupan kami sehari-hari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA  

KONSEP KEPEMIMPINAN KENABIAN DAN IMPLEMENTASINYA DI 

LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM: STUDI KASUS DI PONDOK 

PESANTREN AL-ANSHAR PINANG PUTIH PUNCAK, KECAMATAN 

SIRIMAU, KOTA AMBON. 

 

Nama Narasumber : Windi Mustafa 

Jabatan  : Santriwati 

Hari/Tanggal  : Kamis, 14 Juni 2024 

Waktu   : 08:00 WIT-Selesai 

 

1. Peneliti : Bagaimana anda melihat sifat shidiq (kejujuran) yang 

diterapkan oleh pemimpin pondok pesantren? 

 Narasumber : Kyai adalah sosok yang jujur dan transparan, setiap kata 

yang beliau ucapkan selalu bisa dipercaya. Ini membuat 

kami para santriwati sangat menghormati dan mempercayai 

beliau. Contohnya ketika ada laporan keuangan pesantren 

beliau selalu mempresentasikan laporan tersebut dihadapan 

kami dan para ustadzah dengan transparan dan hal ini 

sangat menginspirasi kami. 

2. Peneliti : Bagaimana sifat shidiq (kejujuran) kyai mempengaruhi 

lingkungan dan nilai-nilai pesantren? 

 Narasumber : Sifat Shidiq yang beliau terapkan membuat kami untuk 

terus belajar dan berkata jujur dengan tidak menutupi 

kebenaran apapun situasinya. 

3. Peneliti : Bagaimana anda melihat sifat amanah (kepercayaan) yang 

diterapkan oleh pemimpin pondok pesantren? 

 Narasumber : Menurut saya kyai adalah contoh yang baik bagi kami 

terutama dalam menjalankan sifat amanah, beliau 

menjalankan tanggung jawabnya dengan penuh integritas 

dan kejujuran. Setiap keputusan yang beliau ambil baik 

dengan pengelolaan pesantren, pengajaran atau kegiatan 

pesantren lainnya selalu transparan dan sesuai dengan nilai-

nilai yang beliau ajarkan kepada kami. Beliau mampu 

memotivasi dan memberi inspirasi kepada kami sebagai 

santriwati.  

4. Peneliti : Bagaimana implementasi sifat amanah (kepercayaan) kyai  

mempengaruhi  lingkungan dan nilai-nilai pesantren? 

 Narasumber : Sifat amanah kyai membuat lingkungan pesantren jadi lebih 

baik dan nyaman. Kami sebagai santriwati merasa yakin 

bahwa pesantren dikelola dengan baik dan transparan. Hal 



 

 
 

ini juga mengajarkan kami untuk selalu bertanggung jawab 

dalam tindakan dan keputusan kami sendiri karena kami 

melihat contoh langsung dari beliau. 

5. Peneliti : Bagaimana anda melihat sifat tabligh (penyampaian) yang 

diterapkan oleh pemimpin pondok pesantren? 

 Narasumber : Kyai sangat menekankan pentingnya menyampaikan 

dakwah dengan benar. Beliau selalu menyampaikan ajaran 

Islam dengan jelas, tepat dan penuh hikmah. Setiap ceramah 

yang beliau sampaikan selalu berdasarkan al-qur’an dan 

hadits. 

6. Peneliti : Bagaimana implementasi sifat tabligh (penyampaian) kyai   

mempengaruhi  lingkungan dan nilai-nilai pesantren? 

 Narasumber : Sifat tabligh yang kyai terapkan membuat kami termotivasi 

untuk aktif menyampaikan ajaran Islam kepada orang-orang 

terdekat. Kami belajar untuk berkomunikasi dengan baik 

dan menyampaikan sesuatu tanpa menyakiti orang lain. 

7 Peneliti : Bagaimana anda melihat sifat fathonah (kecerdasan) yang 

diterapkan oleh pemimpin pondok pesantren? 

 Narasumber : Kyai adalah pemimpin yang cerdas, beliau memiliki 

pengetahuan yang luas tentang agama Islam dan ilmu-ilmu 

lainnya seperti tafsir, fiqh dan lain-lain. Beliau mampu 

menjelaskan konsep-konsep yang sulit dengan cara yang 

mudah dipahami oleh semua santriwati. 

8 Peneliti : Bagaimana implementasi sifat fathonah (kecerdasan) kyai   

mempengaruhi  lingkungan dan nilai-nilai pesantren? 

 Narasumber : Sifat fathonah kyai menginspirasi kami untuk selalu belajar 

dan meningkatkan pengetahuan kami. Kami jadi termotivasi 

untuk tidak hanya belajar agama tetapi juga ilmu 

pengetahuan umum lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA  

KONSEP KEPEMIMPINAN KENABIAN DAN IMPLEMENTASINYA DI 

LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM: STUDI KASUS DI PONDOK 

PESANTREN AL-ANSHAR PINANG PUTIH PUNCAK, KECAMATAN 

SIRIMAU, KOTA AMBON. 

 

Nama Narasumber : Fatimah Ibrahim 

Jabatan  : Santriwati 

Hari/Tanggal  : Jumat, 15 Juni 2024 

Waktu   : 8:55 WIT-Selesai 

 

1. Peneliti : Bagaimana anda melihat sifat shidiq (kejujuran) yang 

diterapkan oleh pemimpin pondok pesantren? 

 Narasumber : kyai adalah contoh baik bagi kami. Beliau selalu berkata 

jujur dan apa adanya serta tidak pernah menyembunyikan 

kebenenaran baik dalam hal kecil maupun besar. Setiap 

kata-kata dan tindakan beliau selalu konsisten dengan nilai-

nilai Islam yang diajarkan kepada kami. Salah satu contoh 

adalah beliau secara terbuka menginformasikan kondisi 

keuangan pesantren dan menjelaskan sumber pendapatan 

dan bagaimana dana tersebut digunakan. 

2. Peneliti : Bagaimana sifat shidiq (kejujuran) kyai mempengaruhi 

lingkungan dan nilai-nilai pesantren? 

 Narasumber : Sifat shidiq kyai sangat mempengaruhi kami. Kami belajar 

untuk selalu berkata jujur, sikap beliau yang selalu terbuka 

dan jujur membuat kami merasa aman dan percaya untuk 

mengutarakan pendapat dan masalah kami. Ini juga 

mendorong kami untuk lebih berani dalam bersikap jujur 

baik kepada diri sendiri maupun orang lain. 

3. Peneliti : Bagaimana anda melihat sifat amanah (kepercayaan) yang 

diterapkan oleh pemimpin pondok pesantren? 

 Narasumber : Kyai adalah pemimpin yang amanah. Beliau selalu 

menepati janji dan menjalankan tanggung jawab dengan 

penuh integritas. Semua kebijakan dan keputusan yang 

beliau buat selalu transparan dan adil. Kami semua di sini 

sangat menghormati dan mempercayai beliau karena 

kejujuran dan tanggung jawabnya. 

4. Peneliti : Bagaimana implementasi sifat amanah (kepercayaan) kyai  

mempengaruhi  lingkungan dan nilai-nilai pesantren? 

 Narasumber : Sifat amanah yang kyai terapkan sangat mempengaruhi 

kami. Kami belajar untuk selalu bertanggung jawab atas 



 

 
 

tugas-tugas kami dan menjaga kepercayaan yang diberikan 

kepada kami.  Kami merasa lebih percaya diri dan 

termotivasi untuk menjalankan amanah kami dengan baik. 

5. Peneliti : Bagaimana anda melihat sifat tabligh (penyampaian) yang 

diterapkan oleh pemimpin pondok pesantren? 

 Narasumber : Kyai adalah sosok yang aktif dalam menjalankan sifat 

tabligh, beliau tidak hanya mengajarkan nilai-nilai Islam 

kepada kami di pesantren tetapi juga aktif dalam 

menyebarkan dakwah kepada dan nilai-nilai Islam kepada 

masyarakat. Beliau sering mengadakan ceramah, kajian 

kitab, dan kegiatan-kegiatan dakwah lainnya yang 

melibatkan kami sebagai santriwati. Sifat tabligh yang 

beliau terapkan memberikan dampak besar bagi kami 

sebagai santiwati, kami belajar untuk tidak hanya belajar 

nilai-nilai Islam secara teoritis tetapi juga mengamalkannya 

6. Peneliti : Bagaimana implementasi sifat tabligh (penyampaian) kyai   

mempengaruhi  lingkungan dan nilai-nilai pesantren? 

 Narasumber : Sifat tabligh yang diterapkan kyai memberikan dampak 

yang besar kepada kami sebagai santriwati. Kami belajar 

untuk tidak hanya memahami nilai-nilai Islam saja tetapi 

juga dipraktikkan dikehidupan kami. Hal ini membuat 

lingkungan pesantren lebih baik dan penuh dengan 

semangat dakwah dan kepedulian terhadap orang-orang 

sekitar. 

7 Peneliti : Bagaimana anda melihat sifat fathonah (kecerdasan) yang 

diterapkan oleh pemimpin pondok pesantren? 

 Narasumber : Kyai adalah sosok yang cerdas dan bijak dalam memimpin 

pesantren ini. Beliau memiliki pemahaman yang mendalam 

terkait ajaran Islam dan mampu menyampaikannya dengan 

cara yang mudah dipahami oleh kami para santriwati.  

8 Peneliti : Bagaimana implementasi sifat fathonah (kecerdasan) kyai   

mempengaruhi  lingkungan dan nilai-nilai pesantren? 

 Narasumber : Sifat fathonah yang kyai terapkan mempengaruhi kami 

sebagai santriwati. Kami terinspirasi untuk selalu belajar 

dengan giat dan mencari ilmu sebanyak mungkin. Beliau 

juga mengajarkan kami untuk berpikir kritis dan bijaksana 

dalam menghadapi berbagai situasi. Sikap cerdas dan 

bijaksana beliau mendorong kami untuk tidak hanya 

menerima apa yang diajarkan tetapi juga untuk 

memahaminya dan menerapkannya di kehidupan sehari-

hari. 

 

 

 



 

 
 

LAMPIRAN 4 

PEDOMAN OBSERVASI 

  Adapun pedoman observasi yang dilakukan peneliti mengenai “Konsep 

Kepemimpinan Kenabian Dan Implementasinya Di Lembaga Pendidikan Islam: 

Studi Kasus Di Pondok Pesantren Al-Anshar Pinang Putih Puncak, Kecamatan 

Sirimau, Kota Ambon”. Sebagai berikut: 

1.  Mengamati pemimpin pondok pesantren dalam kegiatan kegamaan seperti 

sholat berjamaah, ceramah dan pengajaran nilai-nilai Islam. 

2. Mengamati sejauh mana pemimpin pondok pesantren menjalankan atau 

menerapkan contoh yang baik kepada para komunitas pesantren, 

3. Mengamati bagaimana pemimpin pondok pesantren berinteraksi kepada para 

komunitas pesantren. 

4. Mengamati apakah pemimpin pondok pesantren menunjukan sifat-sifat yang 

mencerminkan kepemimpinan kenabian seperti jujur, adil dan lain-lain. 

5. Mengamati cara pemimpin pondok pesantren dalam membimbing dan 

membina karakter santri dalam kehidupan sehari-hari 

6. Mengamati pemimpin pondok pesantren dalam membangun komunikasi 

kepada para komunitas pesantren. 

7. Mengamati pemimpin pondok pesantren dalam memotivasi para komunitas 

pesantren untuk meningkatkan keilmuan. 

8. Mengamati bagaimana nilai keadilan diterapkan oleh pemimpin pondok 

pesantren dalam kehidupan sehari-hari santriwati. 

9. Mengamati bagaimana nilai empati diterapkan oleh pemimpin pondok 

pesantren dalam kehidupan sehari-hari santriwati. 

10 Mengamati bagaimana nilai teladan diterapkan oleh pemimpin pondok 

pesantren dalam kehidupan sehari-hari santriwati. 

11. Mengamati bagaimana nilai kejujuran diterapkan oleh pemimpin pondok 

pesantren dalam kehidupan sehari-hari santriwati. 

 

 



 

 
 

LAMPIRAN 5: Transkip Hasil Observasi 

 

Aspek Jam Hari/Tanggal/Bulan/Tahun Hasil Pengamatan/Observasi 

Nilai Keadilan 

 

 

10:00 

WIT 

Senin, 25 Maret 2024  Pembagian tugas dan 

kegiatan yang dimana 

setiap minggu ada jadwal 

tugas kebersihan yang 

dibagi di antara para 

santriwati. 

 Jadwal tugas kebersihan 
ditempel di papan 

pengumuman secara 

bekala dan tugas-tugas 

tersebut dibagi rata tanpa 

memandang usia, latar 

belakang dan status sosial 

santriwati. Senior dan 

junior mendapatkan 

tanggung jawab yang 

seimbang sesuai dengan 

kemampuan mereka 

Aspek Jam Hari/Tanggal/Bulan/Tahun Hasil Pengamatan/Observasi 

Nilai Empati 10:00 

WIT 

Selasa 26 Maret 2024  Pendekatan personal 

yang dilakukan oleh 

pemimpin pondok 

pesantren maupun para 

ustadzah dengan 

berinteraksi dengan 

santriwati di luar maupun 

di jam pelajaran.  

 Sering menanyakan 
kabar, kondisi belajar dan 

masalah pribadi yang 

mungkin dihadapi oleh 

para santriwati. 

Aspek Jam Hari/Tanggal/Bulan/Tahun Hasil pengamatan/Observasi 

Nilai 
Kejujuran 

10:45 
WIT 

Rabu 27 Maret 2024  Peneliti melihat bahwa 
pemimpin pondok 

pesantren sering 

menekankan kejujuran 

dalam setiap ceramah dan 

pengajaran sehingga para 

santriwati melihat 



 

 
 

langsung bagaimana 

kejujuran itu 

dipraktikkan. 

Aspek Jam Hari/Tanggal/Bulan/Tahun Hasil Pengamatan/Observasi 

Nilai Teladan 10:00 

WIT 

Rabu 27 Maret 2024  peneliti melihat bahwa 
pemimpin pondok 

pesantren menjalankan 

nilai keteladanan dengan 

mengajarkan disiplin 

beribadah dengan 

sepenuh hati  kepada 

santriwati. Beliau 

mengajarkan itu tidak 

hanya sebatas kata-kata 

tetapi juga melalui 

tindakan nyata yaitu 

dengan memulai setiap 

kegiatan tepat waktu. 

Aspek Jam Hari/Tanggal/Bulan/Tahun Hasil Pengamatan/Observasi 

Konsep 

kemepimpinan 

kenabian 

08:00 

WIT 

Rabu 27 Maret 2024  Saya melihat bahwa 
memang para ustadzah 

mereka terlibat dalam 

menjalankan dan 

mengajarkan 

kepemimpinan kenabian 

kepada santriwati, 

mereka memiliki 

tanggung jawab untuk 

membimbing dan 

membina santriwati agar 

menjadi pribadi yang 

lebih baik dan mereka 

mengajarkan itu pada 

proses pembelajaran. 

Contohnya dengan 

menyelipkan nasehat-

nasehat disetiap proses 

pembelajaran dan nasehat 

itu disampaikan ditengah-

tengah saat proses 

pembelajaran sedang 

berjalan atau diakhir saat 

proses pembelajaran telah 

selesai 



 

 
 

Aspek Jam Hari/Tanggal/Bulan/Tahun Hasil Pengamatan/Observasi 

Sifat Shidiq 

(Kejujuran) 

11:30 

WIT 

Rabu, 27 Maret 2024  Pada saat melakukan 

penelitian serta 

wawancara dengan 

 beberapa narasumber 

terkait dengan kejujuran, 

saya melihat bahwa 

pemimpin pondok 

pesantren menganggap 

kejujuran sebagai salah 

satu nilai inti dalam 

kepemimpinan di pondok 

pesantren. Beliau 

cenderung mendapat 

kepercayaan dari para 

ustadzah dan santriwati  

serta menjadi teladan 

yang diikuti oleh 

santriwati dalam perilaku 

sehari-hari seperti 

dilarang berbohong atau 

membohongi antar teman 

sebaya. 

Aspek Jam Hari/Tanggal/Bulan/Tahun Hasil Pengamatan/Observasi 

Sifat Amanah 

(Kepercayaan) 

09:35 Kamis. 28 Maret 2024  peneliti melihat bahwa 
pimpinan pondok 

pesantren Anshar Pinang 

Putih Puncak memiliki 

rasa tanggung jawab 

terhadap setiap tugasnya 

dengan membimbing, 

mengayomi dan 

membangun kebersamaan 

terhadap komunitas 

pesantren. Beliau juga 

sering memberikan  

motivasi dan inspirasi 

kepada para santriwati 

melalui kegiatan 

keagamaan. 

Aspek Jam Hari/Tanggal/Bulan/Tahun Hasil Pengamatan/Observasi 

Sifat Tabligh 

(Penyampaian) 

10:00 

WIT 

Kamis 28 Maret 2024  Peneliti melihat bahwa 
pemimpin pondok 

pesantren sering 



 

 
 

mengajarkan dan 

mengamalkan ajaran 

Islam kepada santriwati 

melalui ceramah. Beliau 

juga sempat diundang 

oleh Kanwil Kemenag 

Provinsi Maluku untuk 

menyampaikan nilai-nilai 

Islam dengan tema 

beragama dengan hati. 

Aspek  Jam Hari/Tanggal/Bulan/Tahun Hasil Pengamatan/Observasi 

Sifat Fathonah 

(Kecerdasan) 

09:00 

WIT 

Jumat, 29 Maret 2024  Terlihat bahwa pemimpin 
pondok pesantren mampu 

mengambil keputusan 

dengan bijak dan adil 

terhadap setiap masalah 

yang terjadi antara 

santriwati. Selain itu 

beliau memberikan 

penekanan kepada para 

santriwati agar lebih 

mendalami ilmu agama 

seperti tafsir, hadits fiqh 

dan sejarah Islam. Hal ini 

bertujuan agar santriwati 

memiliki pemahaman dan 

kecerdasan yang 

mendalam terhadap nilai-

nilai Islam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

LAMPIRAN 6: Surat Izin Penelitian 

 

  

 



 

 
 

LAMPIRAN 7: Surat Balasan Dari Kantor Kementrian Agama Kota Ambon 

 



 

 
 

LAMPIRAN 8: Surat Keterangan Selesai Penelitian 

 

 

  



 

 
 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Nama : Dandi Iyama 

Tempat/Tanggal Lahir : Hatawano, 01 Agustus 2002 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Agama : Islam 

Kewarganegaraan : Indonesia 

Status : Mahasiswa 

Fakultas/Jurusan : FITK/Manajemen Pendidikan Islam 

Kampus : Institut Agama Islam Negeri Ambon 

Alamat Asal : Harawano 

Alamat Domisili : Kahena 

No. HP : 081240800824 

Email : Khimdandy02@gmail.com  

Nama Ayah : Iyama 

Nama Ibu : Mariati 

Riwayat Pendidikan : 1. MI Muhammadiyah Amaholu 

  2. MTs Muhammadiyah Amaholu 

  3. MA Bina Karya Hatawano 

  4. Institut Agama Islam Negeri Ambon 

mailto:Khimdandy02@gmail.com

